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ABSTRAK 
 

PENGARUH VARIASI METODE PENGERINGAN TERHADAP KADAR 

FENOLIK, FLAVONOID, DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

RIMPANG TEMU GIRING (Curcuma heyneana Valeton & Zipj) 

MELALUI EKSTRAKSI DENGAN METODE Homogenizer 

Assisted Extraction (HAE) 

 

KAMILA FARHATUNNISA 

2004015153 

 

Pengeringan merupakan salah satu tahapan terpenting terhadap mutu simplisia, 

selain itu pengeringan juga dapat mempengaruhi senyawa kimia dan efek 

farmakologis yang terkandung di dalam tanaman. Temu giring (Curcuma heyneana 

Valeton & Zipj) banyak digunakan untuk merawat kulit, menjaga kesegaran tubuh, 

sebagai obat cacing, antibakteri, serta memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan yang 

berbeda pada rimpang temu giring terhadap kadar senyawa fenolik dan flavonoid 

total, serta aktivitas antioksidannya. Proses ekstraksi rimpang temu giring 

menggunakan metode Homogenizer Assisted Extraction (HAE). Penetapan kadar 

total fenolik tertinggi diperoleh dengan pengeringan menggunakan oven pada suhu 

40 ºC sebesar 16,108 mgGAE/g. Penetapan kadar total flavonoid tertinggi diperoleh 

dengan pengeringan menggunakan oven pada suhu 40 ºC sebesar 9,718 mgQE/g. 

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode Ferric Reducing Antioxidant 

Power (FRAP) diperoleh nilai tertinggi dengan pengeringan menggunakan oven 

pada suhu 40 ºC sebesar 155,390 Mol/g. 

 

Kata Kunci: Curcuma heyneana, Fenolik, Flavonoid, Antioksidan, FRAP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan kelimpahan sumber daya alamnya yang luar biasa, 

membuatnya menjadi negara yang memiliki hutan tropis terbesar kedua di dunia 

setelah Brazil. Sejak lama, masyarakat Indonesia telah menggunakan tanaman 

sebagai obat tradisional sebagai upaya pencegahan penyakit, menjaga kesehatan 

tubuh, serta merawat kulit. Obat tradisional ini diperoleh dari bahan alam dan 

diolah.secara sederhana berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masyarakat 

(Handayani, 2015).  

Salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan masyarakat adalah Temu 

giring (Curcuma heyneana Valeton & Zipj). Secara empiris, tanaman ini banyak 

digunakan untuk merawat kulit, menjaga kesegaran tubuh, sebagai obat cacing, 

antibakteri, serta memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi (Kusumawati, et al., 

2018). Berdasarkan penelitian Diastuti, et al., (2014), temu giring diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Temu 

giring dilaporkan mengandung minyak atsiri, senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, 

tanin, dan saponin (Wijayanti & Yustin, 2018). Hasil penelitian melaporkan bahwa 

dalam temu giring terdapat 8 jenis minyak atsiri yang komponennya berupa: γ-

terpinen, β-terpinen, terpinolene, δ-elemen, α-kopaen, guiazulen, kervon, dan 2-

undekanon (Yunilawati & Nuraeni, 2012).  

Radikal bebas merupakan molekul reaktif yang menjadi ancaman serius 

bagi tubuh manusia. Tubuh manusia secara terus-menerus akan menghasilkan 

radikal bebas, yang jika tidak. dikendalikan, maka akan merusak sel dan 

menyebabkan berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker, tumor, jantung 

koroner, dan penyakit lainnya. Kadar radikal bebas dalam tubuh dapat meningkat 

karena hal-hal seperti gaya hidup yang tidak sehat dan paparan polusi udara. Oleh 

karena itu, untuk melindungi tubuh dari dampak negatif radikal bebas, tubuh 

membutuhkan antioksidan (Muchtadi, 2013). Menurut Ramadhan (2015), 

antioksidan dapat menetralisir. radikal bebas tanpa mengalami perubahan menjadi 

radikal bebas itu sendiri atau tetap stabil. Senyawa fenolik.dan flavonoid.memiliki 

kemampuan untuk bertindak sebagai antioksidan.   
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Sebagai metabolit sekunder, senyawa fenolik dan flavonoid bertanggung 

jawab atas aktivitas antioksidan. Semakin tinggi konsentrasinya dalam tumbuhan, 

maka semakin besar pula aktivitas antioksidan, dan konsentrasinya dalam 

tumbuhan sebanding dengan aktivitas antioksidannya. Kelompok senyawa yang 

besar dan beragam dikenal sebagai fenolik memiliki kemampuan untuk 

memberikan elektron kepada molekul reaktif, mengubah molekul reaktif menjadi 

molekul yang aman bagi tubuh (Hanani et al., 2020). Flavonoid termasuk kelompok 

polifenol terbesar dan berfungsi sebagai antioksidan yang kuat. Jumlah dan posisi 

gugus -OH, yang memainkan peran penting dalam menetralkan radikal bebas, 

sangat mempengaruhi kinerja flavonoid. Jumlah fenolik dan flavonoid yang tinggi 

dikaitkan dengan kemampuan antioksidan untuk menyumbangkan elektron untuk 

mencegah pembentukan radikal bebas (Purwati & Yanti, 2022). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Murelina & Wijayanti (2018), kadar fenolik total ditetapkan 

dengan metode Folin-Ciocalteu untuk sari temu giring segar sebesar 9,476± 2,04 

mgGAE/g dan sari temu giring terfermentasi sebesar 61,333± 1,643 mgGAE/g. 

Sementara itu, penelitian Marianne et al. (2021), kadar flavonoid total ekstrak temu 

giring yang diekstraksi dengan cara maserasi diketahui sebesar 27,256 mgQE/g. 

Homogenizer Assisted Extraction (HAE) merupakan metode preparasi 

sampel yang sederhana, efektif, dan biayanya rendah, terutama untuk produk alami. 

Proses ekstraksi padat-cair ini didasarkan pada proses homogenisasi dengan 

kecepatan putaran tinggi antara sampel dan pelarut, yang mengakibatkan pecahnya 

dinding sel sampel dalam waktu singkat. Ekstraksi dengan homogenisasi memiliki 

banyak keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi tradisional, diantaranya 

waktu ekstraksi yang lebih cepat, penggunaan pelarut.yang lebih.sedikit, alat yang 

sederhana, hasil yang lebih baik, dan pengoperasian lebih mudah. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Khemacheewakul et al., (2022), konsentrasi fenolik 

total tertinggi adalah 76,4 ± 2,0 mgGAE/g ekstrak yang diperoleh dari ekstraksi 

tepung riceberry dengan metode ekstraksi HAE selama 20 detik menggunakan 

pelarut etanol 60%. 

Metode FRAP digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan dengan 

mengukur penyerapan cahaya yang dihasilkan oleh pembentukan ion Fe2+ dari 

suatu pereaksi FRAP (Irianti et al., 2017). Berdasarkan pengujian aktivitas 
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antioksidan rimpang temu giring menggunakan metode DPPH yang dilakukan oleh 

Wijayanti & Yustin (2018), ditemukan bahwa rimpang temu giring menunjukkan 

aktivitas antioksidan.dengan.nilai IC50 sebesar 3,49 ppm.  

Salah satu proses paling penting yang mempengaruhi mutu simplisia dan 

juga mempengaruhi senyawa kimia dan efek farmakologis dalam suatu tanaman 

adalah pengeringan. Terdapat dua metode yang umum digunakan oleh masyarakat 

untuk mengeringkan simplisia, yaitu pengeringan modern dan konvensional. 

Contoh metode pengeringan modern adalah menggunakan oven. Namun, metode 

ini cenderung memiliki biaya yang tinggi, sehingga beberapa orang lebih memilih 

pengeringan secara konvensional seperti pengeringan di bawah sinar matahari atau 

pengeringan dengan bantuan angin dan panas alami (Komariah et al., 2021).  

B. Permasalahan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan pentingnya proses pengeringan dalam 

pembuatan bahan baku simplisia dan ekstrak, yang nantinya dapat berdampak 

terhadap kandungan senyawa dan aktivitas antioksidan pada rimpang temu giring. 

Dengan demikian, permasalahan dari penelitian ini.adalah apakah perbedaan dalam 

metode pengeringan akan berdampak terhadap kadar fenolik dan flavonoid total 

serta aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol 70% rimpang temu giring yang 

diekstraksi dengan metode HAE. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk. mengetahui bagaimana pengaruh 

dari berbagai metode pengeringan rimpang temu giring terhadap kadar senyawa 

fenolik dan flavonoid total, serta aktivitas antioksidan dengan metode FRAP yang 

diekstraksi dengan metode HAE. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa tentang metode pengeringan simplisia yang optimal dalam 

menghasilkan ekstrak etanol 70% rimpang temu giring dengan kandungan fenolik 

dan flavonoid yang maksimal, serta aktivitas antioksidan yang tinggi. Selain itu, 

diharapkan bahwa penelitian ini akan memberi informasi kepada 

masyarakat.tentang rimpang temu giring yang berpotensi sebagai agen antioksidan 

alami. 
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